
 

PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL DAN KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL TERHADAP MANAJEMEN LABA RIIL 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

Natanael Dachi 

12110056 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS BISNIS 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 

2015 

@UKDW



ii 
 

PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL DAN KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL TERHADAP MANAJEMEN LABA RIIL 

 

 

 

Skripsi 

 

Diajukan Kepada Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat –Syarat 

Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Ekonomi 

 

 

 

Disusun oleh : 

Natanael Dachi 

12110056 

 

 

 

FAKULTAS BISNIS 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 

2015 

 

@UKDW



 

@UKDW



 

@UKDW



 

@UKDW



v 
 

HALAMAN MOTO 

 

 Dan apabila kamu berseru dan datang untuk berdoa kepada-Ku, maka aku 
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INSTITUSIONAL PADA MANAJEMEN LABA RIIL 

 

Oleh: 

NATANAEL DACHI 

12110056 

 

ABSTRAK 

 

               Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba riil. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah sebanya 128 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2008-2012. Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional sama-sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba riil. 

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, kepemilikan Institusional, Manajemen Laba Riil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi antara pihak internal 

perusahaan yaitu pihak manajemen dengan pihak eksternal yang terkait dengan 

perusahaan. Pada zaman ini telah terjadi banyak penyimpangan laporan keuangan 

yang merugika pihak-pihak pengguna laporan keuangan perusahaan. Pihak eksternal 

biasanya menggunakan laporan keuangan sebagai sumber informasi untuk 

mengambil keputusan. Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan pihak 

manajemen perushaan untuk menyampaikan pertanggungjawaban kinerja perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan.  Pihak yang 

berkepetingan dalam sebuah perusahaan yaitu karyawan, pemegang saham, kreditor, 

investor, pemerintah, dan masyarakat luas (Lestari, 2010).  

 Tujuan umum dari laporan keuangan dalam Kerangka Penyusunan Laporan 

Keuangan paragraf 12 adalah menyangkut dengan berbagai informasi keuangan 

perusahaan, yang meliputi laporan posisi keuangan,  kinerja, serta perubahan  posisi 

keuangan entitas yang berguna bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan-keputusan ekonomi serta merupakan sebagai bukti pertanggungjawaban 

manajemen atas pengguna sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Sebuah 

laporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi  mengenai kinerja 

keuangan perusahaan kepada pihak-pihak pengguna laporan keuangan perusahaan 

dan cara manajemen perusahaan bertanggung jawab kepada pemilik (Ningsih, 2014).  
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Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan oleh para 

investor sebagai sumber informasi dalam mengambil keputusan untuk 

menginvestasikan dana mereka pada perusahaan. Investor akan lebih berani 

mengambil sebuah keputusan untuk menginvestasikan dana mereka bila mendapatkan 

informasi dari laporan keuangan perusahaan yang disampaikan dengan baik dan 

terstruktur sesuai dengan standar yang ada.  

Melalui pasar modal, perusahaan yang sudah go public wajib untuk 

menyampaikan informasi kinerja perusahaan dalam bentuk  laporan keuangan kepada 

masyarakat luas. Laporan keuangan tersebut tidak hanya meliputi necara, laporan 

laba rugi, perubahan posisi keuangan, namun juga dengan menyampaikan informasi 

yang tidak diharuskan  meliputi berbagai informasi tentang profil perusahaan, 

komisaris dan direksi perusahaan, prospek bisnis, strategi dan kinerja perusahaan, 

termasuk tentang informasi karyawan, produk, dan terlebih tata kelolah perusahaan 

yang baik (Veronica, 2003 dalam Lestari 2010). 

Di dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK tahun 2012) sudah 

ditetapkan kriteria yang harus dimiliki informasi akuntansi. Beberapa dari kriteria 

yang dimaksud tersebut adalah relevan, realiable, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami. Informasi sebuah laporan keuangan dikatakan relevan bila informasi-

informasi yang disampaikan dapat meyakinkan pihak-pihak pengambil keputusan, 

dan informasi dalam laporan keuangan dikatakan relaible dapat dipercaya atau di 

pertanggungjawabkan. Informasi  dalam laporan keuangan perusahaan dikatakan 

dapat dibandingkan apabila informasi yang ada dalam laporan keuangan tersebut 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau dapat 
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dibandingkan dengan laporan entitas lain pada umumnya, kemudian informasi dalam 

laporan keuangan perusahaan dapat dipahami artinya informasi yang disajikan dapat 

dimengerti atau dipahami oleh penggunanya. Kriteria informasi tersebut yang akan 

digunakan oleh pengguna  laporan keuangan sebagai alat ukur sebelum mengambil 

sebuah keputusan dalam berinvestasi (Kusuma, 2006). 

Nuryaman (2009) berpendapat bahwa informasi laba merupakan sebagian 

bagian dari laporan keuangan. Laporan keuangan sering menjadi target rekayasa 

melalui  kesempatan yang dimiliki manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya, 

akan tetapi dapat merugikan pemegang saham atau investor yang ikut mengambil 

bagian dari perusahaan.  

Di dalam perusahaan terdapat pihak pemilik (Principal) perusahaan dan 

manajemen (agent). Baik pihak principal dan agent masing-masing memiliki 

kepentingan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan dalam perusahaan. 

Biasanya pihak manajemen dituntut oleh pemilik untuk memenuhi kepentingan 

perusahaan, namun di samping itu manajemen juga memiliki tujuan pribadi yang 

kemungkinan berbeda  dengan tujuan pemilik perusahaan. Asimetris informasi antara 

pihak manajemen dan pemilik perusahaan memberikan keleluasaan  dan kesempatan 

kepada manajemen untuk melakukakan manajemen laba perusahaan. Tujuan dari 

tindakan manajemen laba adalah untuk mnghindari kerugian, mendapatkan 

kompensasi, memenuhi target laba perusahaan (Oktorina dan Hutagaol, 2009).  

Dalam penelitian Roychowdhury (2006) menemukan bahwa perusahaan yang 

melaporkan laba rendah, memiliki arus kas operasi yang abnormal rendah, biaya 

produksi abnormal  yang tinggi yaitu perusahaan yang masuk ke dalam sampel 
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suspect melakukan manipulasi riil. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan perusahaan 

yang mencoba untuk melakukan manipulasi laba tahunan dengan cara memberikan 

diskon harga untuk meningkatkan penjualan sementara, dan produksi besar-besaran 

(overproduction), dan pengurangan  terhadap biaya-biaya dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

Manajemen laba riil dilakukan melalui aktivititas riil perusahaan yaitu dengan 

dengan cara manipulasi penjualan, produksi secara berlebihan (overproduction), dan 

discretionary expenses (Roychowdhury, 2006). Manipulasi penjualan dalam hal ini 

bagaimana manajemen akan berusaha menaikkan penjualan selama periode akuntansi 

dengan tujuan meningkatkan laba untuk mencapai target laba. Hal ini bisa dilakukan 

manajemen dengan menambah penjualan atau mempercepat penjualan dari periode 

mendatang ke periode sekarang dengan cara menawarkan diskon-diskon yang 

menarik dan berani serta menawarkan jangka waktu kredit yang lebih lunak. Selain 

itu, manajemen juga dapat melakukan produksi besar-besaran (overproduction). 

Dalam hal ini manajemen perusahaan dapat meningkatkan laba dengan melakukan 

produksi besar-besaran. Produksi dalam skala besar dengan harapan kos barang 

terjual menurun dengan tujuan mencapai target laba yang diinginkan oleh pihak 

manajemen. Selain itu pengurangan biaya-biaya diskresionari (discretionary 

expenses) dalam hal ini, manajemen melakukan rekayasa penurunan biaya-biaya 

seperti biaya penelitian dan pengembangan, iklan, penjualan, admistrasi agar 

memungkinkan laba perusahaan besar.  

Manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi manajemen perusahaan. 

Dengan motivasi yang bereda akan menghasilkan besaran manajemen laba yang 
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berbeda. Manajemen yang ikut serta dalam kepemilikan saham perusahaan dan 

manajemen yang tidak sebagai pemegang saham mempunyai motivasi yang berbeda 

dan mempengaruhi tindakan manajemen laba. Kepemilikan seorang manajemen akan 

ikut menentukan kebijakan dan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan 

pada perusahaan yang mereka kelola (Ujiyantho dan Pramuka, 2007).  

Manajemen yang ikut bagian dalam kepemilikan saham perusahaan akan 

sangat mempengaruhi manajemen laba. Adanya kesempatan manajemen untuk 

memaksimumkan kepuasannya untuk mencapai tingkat return yang besar maka ada 

kemungkinan manajemen melakukan manajemen laba melalui aktivitas riil 

perusahaan, yaitu dengan merekayasa penjualan, biaya-biaya, dan overproduction 

sesuai keinginannya dengan memanipulasi laba, namun tanpa disadari hal tersebut 

ada kemungkinan akan sangat berdampak terhadap laba perusahaan. 

Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa penunjukkan manajemen 

oleh pemegang saham akan memunjulkan perebedaan kepentingan antara manajemen 

dan pemegang saham. Manajemen sebagai pihak internal perusahaan lebih banyak 

mengetahui informasi tentang perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal, 

otomotasi pihak manajemen memiliki kesempatan dan wewenang yang besar dalam 

mengambil kebijakan dan keputusan pada perusahaan. Apabila manajemen 

merangkap sebagai pemegang saham maka tidak perlu menanggung risiko  sebagai 

akibat adanya kesalahan dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Semakin tinggi persentase kepemilikan manajerial, maka kemungkinan besar 

manajemen labanya juga besar. Manajemen sebagai insider perusahaan lebih banyak 

mengetahui secara keseluruhan keadaan dan kegiatan operasional perusahaan dari 
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pada pihak pemegang saham eksternal (outsider), sehingga memiliki kesempatan 

untuk mengambil keputusan dan kebijakan dalam sistem operasional perusahaan. Hal 

tersebut berkaitan dengan aktivitas rill perusahaan yaitu  proses penjualan, produksi, 

dan biaya-biaya operasional perusahaan dengan tujuan manipulasi laba perusahaa. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa, besarnya persentase kepemilikan manajerial 

dipengaruhi dengan adanya tindakan manajemen laba pada perusahaan (Ujiyantho 

dan Pramuka, 2007).  

Pihak institusional  merupakan pihak eksternal perusahaan. Untuk mengetahui 

berbagai informasi perusahaan, pihak eksternal menggunakan laporan keuangan 

sebagai sumber informasi dalam mengambil keputusan. Melalui mekanisme 

kepemilikan institusional, efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan oleh 

manajemen dapat diketahui dari informasi yang dihasilkan kepada pasar atas 

pengumuman laba.  

Kepemilikan  institusional adalah bagian dari saham perusahaan yang dimiliki 

oleh investor institusi, seperti perusahaan asuransi, bank, dan perusahaan lainnya 

yang berkaitan dengan hal tersebut (Anggraini, 2010).  Kepemilikan saham institusi 

pada perusahaan akan sangat berpegaruh terhadap manajemen laba perusahaan. 

Keberadaan pihak institusi akan mengurangi tindakan manajemen dalam melakukan 

manipulasi laba. Jika abnormal aktivitas riil bahwa manajemen berusaha menghindari 

kerugian merupakan respon yang optimal dengan keadaan ekonomi. Hal ini sulit 

untuk menjelaskan mengapa kehadiran investor sophisticated membatasi kegiatan 

tersebut. Selain itu juga, pihak institusional memiliki kelebihan dalam melakukan 

analisis jangka panjang terhadap tindakan manajemen saat ini (Roychudhury, 2006). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

riil? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba riil? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh kepemilikian manajerial 

terhadap manajemen laba riil. 

2. Untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh kepemilikan isntitusional 

terhadap manajemen laba riil.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada praktisi 

terutama investor yang ingin menginvestasikan dananya pada perusahaan 

tentang beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba riil. 
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2. Bagi Akademisi 

Penilitian ini diharapkan menambah referensi penelitian berikutnya berkaitan 

dengan manajemen laba riil. 

3. Bagi Peneliti  

Memberikan kontribusi bagi literatur mengenai manajemen laba riil. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah diperlukan untuk membatasi ruang lingkup masalah 

penelitian, sehingga peneliti bisa fokus terhadap masalah yang akan diuji dalam 

penelitian ini.   Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2008-2012 dan melakukan pelaporan keuangan yang dinyatakan 

dalam rupiah pada periode tersebut. 

2. Data perusahaan tersedia secara lengkap, baik mengenai laba, dan data untuk 

menghitung real earnings management. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, penelitian ini memberikan 

kesimpulan antara lain: 

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba riil. Hasil ini membuktikan dengan adanya peningkatan kepemilikan 

saham oleh manajemen dalam perusahaan akan mampu untuk melakukan 

manipulasi laba  dan motivasi manajer untuk mendapat return yang besar. 

2. Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba rill. Hal tersebut mengindikasikan semakin tinggi kepemilikan 

institusional maka semakin tinggi tingkat manajemen laba riil. Hasil dari 

penelitian ini  bertolak belakang dengan pengembangan  hipotseis yang ada 

pada bab II, yaitu  kepemilikan institusional beprengaruh negatif terhadap 

manajemen laba riil. Artinya semakin tinggi kepemilikan institusional, maka 

semakin rendah tingkat manajemen laba pada perusahaan. . 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 
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1. Sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Penelitian dilanjutnya dapat menambahkan periode tahun sebagai sampel 

penelitian.  

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini sedikit dikarenakan tidak semua 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

melaporkan persentase kepemilikan saham manajemen dan investor institusi. 

5.2.2 Saran  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran peneliti 

bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan periode tahun 

pengambilan sampel.  

2. Penelitian ini hanya menguji antara kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional terhadap real earning management. Untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk menguji satu per satu terhadap kegiatan real earning 

management, misalnya kepemilikan manajerial dan kepemilikian institusional 

terhadap overproductions, penjualan besar-besaran (sales), dan discretionary 

expenses 

3. Dilihat dari nilai adjusted R
2
 yang relatif kecil, maka untuk penelitian 

selanjutnya perlu meneliti variabel lain, misalnya komite audit yang 

merupakan suatu komite yang membantu fungsi pengawasan pihak 

manajemen pada perusahaan. 
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4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain 

yang dirasa memiliki pengaruh terhadap manajemen laba rill dengan tetap 

memasukan variabel kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional.  
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